BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

1. Kinerja Dokter Gigi

a, Pengertian kinerja
Kinerja (performance) adalah keluaran kerja ternilai yang
-disyaratkan oleh organisasi tempat kerja ternilai yang terdiri atas hasil
kerja, perilaku kerja, dan sifat pribadi yang berhubungan dengan
pekerjaan. Kinerja mempunyai hubungan kausal dengan kompetensi
(competency atau ability). Kinerja merupakan fungsi dari kompetensi,
sikap, dan tindakan Kompetensi melukiskan karakteristik pengetahuan,
keterampilan, perilaku, dan pengalaman untuk melakukan suatu

pekerjaan atau peran tertentu secara efektif (Wirawan, 2009).

Penampilan kinerja (fob performanece) sebagai bagian dari kerja
adalah menyangkut apa vyang dihasilkan seseorang dari perilaku
kerjanya. Tingkta sejauh mana seseorang berhasil menyelesaikan
tugasnya disebut tingkat prestasi (fevel perfrmance). Individu di tingkat
prestasi kerja disebut produktif, sedangkan yang prestasinya tidak
mencapai standar disebut tidak produktif. Ringkasnya penampilan

kinerja (job performance) adalah hasil yang dicapai seseorang menurut
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b. Kinerja dokter gigi

Profesi dokter gigi merupakan tugas mulia bagi kehidupan
manusia dalam bidang kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut,
karenanya seorang dokter gigi dalam menjalankan tugasnya dituntut
untuk bersikap profesional (Konsil Kedoteran Gigi, 2006).

Dokter gigi juga merupakan seseorang yang menyelesaikan
pendidikan di program studi pendidikan dokter gigi yang berkompeten
atau mempunyai wewenang untuk mengobati penyakit gigi, mengobati
atau memperbaiki kelainan bawaan di bidangnya, melakukan rehabilitasi
kelainan sistem stomagtonasi yang meliputi kelainan gigi-geligi, otot,
saraf, pembuluh darah dan tulang rahang, dalam rangka
mempertahankan fungsi-fungsi pengunyahan, bicara, estetis, dan
persarafan (Konsil Kedokteran Gigi, 2009).

Tahun tujuh puluhan, dokter atau dokter gigi dianggap sebagai
manusia utama karena mampu menyembuhkan orang sakit, dalam
pelayanan kesehatan, pasien tunduk pada perintah dokter atau apa saja
yang disarankan dokter. Setelah era tahun sembilan puluhan terjadi
perubahan era globalisasi dengan adanya kesepakatan internasional
seperti World Trade Organization (WTO) dan kesepakatan regional
seperti Asean Free Trade Area (AFTA) dan Asia pacific Economic
Cooperation (APEC) mencetuskan liberalisasi ekonomi dunia yang

mengakibatkan persaingan manajemen pada pelayanan kesehatan.
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menempatkan pasien sebagai pelanggan dan menjadi fokus pelayanan,
yang berarti kepuasan, keselamatan, dan kenyamanan merupakan hal
utama bagi pasien. Harapan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
mencakup pelayanan yang indikatif dan bermutu, diberikan oleh dokter
dan dokter gigi dengan sikap dan perilaku yang profesional dan
bertanggung jawab. Hubungan dokter sebagai pembe.ri pelayanan
kesehatan harus menghargai hak-hak pasien, transparan, acountable dan
memperhatikan aspek hukum (Konsil Kedokteran Indonesia, 2006 )
Undang-undang No. 29 tahun 2004 tentang praktik kedokteran
gigi mengamanahkan Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) dan berbagai
pihak terkait (stakeholders) menuju tercapainya pelayanan kesehatan
yang bermutu, dengan konsep dasar melindungi masyarakat (Protecting
the people), membimbing dokter (guiding the doctor), serta
memberdayakan institusi pendidikan dan profesi (empowering the
institution and professional). Konsekuensinya, profesi dokter gigi
dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang bermutu, benar secara
ilmiah dan baik dari aspek etik. Setiap dokter gigi wajib menunjukkan
kinerja yang prima (best practice) pada waktu melakukan pelayanan
(Konsil Kedokteran Indonesia, 2006).
. Manajemen kinerja
Manajemen kinerja bertujuan mengembangkan sejumlah aspek

kinerja. Pertama, manajemen kinerja berupaya mencapai tujuan yang
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melalui partisipasi individu pegawai dalam mencapai tujuan dari
tugasnya yang hasilnya berupa kinerja pegawai. Manajemen kinerja
berupaya meningkatkan kinerja karyawan secara terus-menerus atau
minimal mempertahankannya jika sudah mencapai standar kinerjanya.
Kedua, manajemen kinerja berupaya menciptakan dan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi pegawai secara terus-
menerus. Ketiga, manajemen kinerja berupaya meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses pencapaian tujuan. Keempat, manajemen kinerja
mengukur kinerja individu karyawan, tim kerja, dan kinerja perusahaan
secara periodik (Wirawan, 2009).
d. Perencanaan kinerja

Menurut Wirawan (2009), perencanaan kinerja merupakan awal
manajemen kinerja karyawan sepanjang tahun. Kinerja karyawan perlu
dimanajemen agar dapat memenuhi harapan organisasi atau perusahaan.
Perencanaan kinerja adalah pertemuan antara ternilai (appraise) dengan
superiomnya atau penilai (appraisor) yang antara lain membahas tugas,
pekerjaan, dan tanggung jawab ternilai, yaitu tugas atau pekerjaan yang
harus dilaksanakan oleh ternilai dan prosedur yang harus diikuti oleh
ternilai dalam melaksanakan pekerjaannya.
1). Kompetensi yang diperlukan ternilai agar dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik, serta perilaku kerja dan sifat pribadi yang
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2).

3).

4).

3).
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Standar kinerja ternilai dalam melaksanakan pekerjaannya
diforrmulasikan sebagai objektif, sasaran atau target kinerja ternilai,
pembahasan indikator kinerja dan definisi operasionalnya, serta cara
pengukuran yang dilakukan oleh penilai.

Menentukan cara pegawai akan mencapai kinerjanya

Proses pengukuran kinerja dan instrumen yang digunakan, serta
waktu pelaksanaan penilaian dan ternilai harus memahami teknik
pengukuran kinerja ternilai.

Merencanakan pengembangan kompetensi ternilai jika belum
memiliki kompetensi tersebut sepenuhnya jika belum mempunyai
kompetensi inti yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan,

penilai dilatih dan dikembangkan.

e. Standar kinerja

Sepanjang sejarah kehidupannya, manusia selalu dikontrol

dan diatur oleh sejumlah standar. Standar agama menentukan perilaku

manusia yang seharusnya dalam hubungan dengan Tuhannya dan dalam

hubungan dengan sesama makhluk Tuhan. Standar moral mengatur

masalah baik buruknya manusia sebagai manusia. Standar perilaku yang

dinamakan kode etik atau credo mengatur perilaku yang baik dan dapat

diterima, dan perilaku buruk yang tidak dapat diterima dalam suatu

organisasi. Standar-standar tersebut, kehidupan manusia dapat diprediksi
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Standar minimal adalah standar yang menentukan kualitas minimal yang
harus ada atau terjadi (Wirawan, 2009).

Para pakar telah mengemukakan definisi mengenai standar
kinerja. Standar kinerja yaitu satu set standar kinerja melukiskan hasil-
hasil yang harus ada setelah penyelesaian suatu pekerjaan dengan
memuaskan (Henderson, 1987 cit. Wirawan, 2009). Menurut Wirawan
(2009) standar kinerja adalah tolok ukur minimal kinerja yang harus
dicapai karyawan secara individual atau kelompok pada semua indikator
kinerjanya (Werther dan Devis, 1993 cit. Wirawan, 2009).

. Fungsi standar kinerja

Fungsi utama standar Kkinerja adalah sebagai tolok ukur
ataubenchmark untuk menentukan keberhasilan dan ketidak berhasilan
kinerja ternilai dalam melaksanakan pekerjaannya. Standar kinerja
merupakan target, sasaran atau tujuan upaya kerja karyawan dalam
kurun waktu tertentu dan dalam melaksanakan pekerjaannya, karyawan
harus mengarahkan semua tenaga, pikiran, keterampilan,
pengetahuannya dan waktu kerjanya untuk mencapai apa yang
ditentukan oleh standar kinerjanya (Wirawan, 2009).

. Kriteria untuk mengukur kinerja

Faktor kinerja yang digunakan sebagai penilaian atau yang

menjadi kriteria penilaian kinerja adalah pengetahuan, kemampuan, dan

keterampilan pada pekerjaan, sikap kerja dinyatakan sebagai antusiasme,
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hasil kerja, interaksi, komunikasi, keterampilan dan kemampuan untuk
berhubungan dengan orang lain (Kenne, 1995 cit. Wirawan, 2009).
2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja
Terdapat tiga kelompok variabel atau factor yang mempengaruhi
perilaku kerja dan kinerja yaitu
a. variabel individu yang meliputi kemampuan dan keterampilan, fisik
maupun mental, latar belakang keluraga, tingkat sosial, pengalaman,
umur, etnis, jenis kelamin.

b. Variabel organisasi yang meliputi sumber daya, kepemimpinan,
imbalan, struktur, desain pekerjaan.

c. Variabel psikologis meliputi presepsi, sikap, kepribadian, belajar,
motivasi (Ilyas, 1999 cit. Indrawati, 2006).

As’ad (1995) menyatakan bahwa faktor yang berhubungan
dengan kinerja yaitu faktor psikologis dan faktor sosial. Faktor psikologis
yang berhubungan dengan kejiwaan pegawai seperti minat, inteligensi,
i)endidikan, sikap terhadap kerja, bakat dan keterampilan dan faktor sosial
merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial antara tenaga
kerja dengan atasannya maupun sesame pegawai.

Kinerja tidak dapat berjalan sendiri sesuai fungsinya, melainkan

sangat berhubungan erat dengan individu, model partnerlawyer
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a) harapan mengenai jmbalan; b) dorongan; ¢) kemampuan; d) kebutuhan;
€) persepsi tethadap tugas; f) imbalan dan kepuasan kerja (Moeheriono,
2013).

Umur adalah lama waktu hidup atau ada yang dihitung sejak
dilahirkan atau diadakan. Umur merupakan faktor yang berperan terhadap
kinerja. Seorang anggota organisasi yang berusia lebih tua akan lebih
berpengalamat dalam menyelesaikan pekerjaannya dibandingkan dengan
anggota yang masih muda, tetapi anggota yang masih muda cenderung
lebih peka, terbuka dan lebih fleksibel terhadap perubahan dan hal-hal
yang baru (Robbins, 2003 cit. Wongsosudono, 2012).

Setiap kebudayaat membuat pembedaan usia kapan seseorang
mencapai status dewasa secara resmi. Sebagian besar kebudayaan kuno,
gtatus ini tercapai apabila pertumbuhan pubertas sudah selesai atau hampir
selesai dan apabila organ kelamin anak telah berkembang dan mampu
berproduksi. Belum lama ini, dalam kebudayaan amerika seorang anak
belum resmi dianggap dewasa kalau ia belum mencapal Umur 21 tahun.
" Gaat ini umur 18 tahun tclah di anggap dewasa secara syah. Masa dewasa
sckarang ini mencakup wakin yang paling lama atau panjangnya umur
dalam rentang hidup (Hurlock, 2002).

Bertambahnya umur sescorang akan terjadi perubahan pada
aspek fisik dan psikologis atau mental. Pertumbuban pada fisik secara
garis besar ada empat kategori perubahan yaitu perubahan ukuran,

perubahan proporsi, hilangnya ciri-ciri lama, dan timbulnya ciri-ciri baru.
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Berdasarkan aspek psikologis atau mental taraf berfikir seseorang semakin
matang dan dewasa (Mubarak dkk., 2007).

Menurut Hurlock (2002), selama masa dewasa yang panjang ini
perubahan-perubahan fisik dan psikologis terjadi pada waktu-waktu yang
dapat diramalkan seperti masa kanak-kanak dan masa remaja, yang juga
mencakup periode yang cukup lama saat terjadinya perubahan-perubahan
fisik dan psikologis tertentu, masa dewasa biasanya dibagi berdasarkan
periode yang menunjuk pada perubahan-perubahan tersebut, bersama
dengan masalah-masalah penyesuaian diri dan tekanan-tekanan budaya
serta harapan-harapan yang timbul akibat perubahan tersebut.

Kaitan umur dengan tingkat kedewasaan seseorang adalah
kedewasaan teknis dan kedewasaan psikologis. Artinya, dengan semakin
toleran terhadap pandangan dan perilaku yang berbeda dari pandangan dan
perilaku sendiri, semakin mampu mengendalikan emosi dan sifat-sifat lain
yang menunjukkan kematangan intelektual dan psikologis (Siagi-an, 2004).

Pembagian masa dewasa menurut Hurlock (2002) adalah sebagai berikut :

a. Masa dewasa dini

Masa dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur

40 tahun. Masa ini menunjukkan perubahan-perubahan fisik dan

.
et lralamin srnemn Atnartai havlsiennrnsre Famsnmamiian Fﬂ‘\"ﬁl‘!ll"ﬂt



15

b. Masa dewasa madya
Masa dewasa madya dimulai pada umur 40 tahun sampai pada umur
60 tahun, masa ini menunjukkan menurunnya kemampuan fisik dan
psikologis yang jelas dan nampak pada setiap orang.

¢. Masa dewasa lanjut (Janjut usia)
Masa dewasa lanjut (senescence) atau usia lanjut dimulai pada umur
60 tahun sampai kematian. Kemampuan fisik maupun psikologis cepat
menurun, tetapi teknik pengobatan modern, serta upaya dalam hal
berpakaian dan dandanan, memungkinkan pria dan wanita
berpenampilan, bertindak, dan berperasaan seperti kala mereka masih

{ebih muda.

B. Landasan Teori

Profesi dokter gigi merupakan tugas mulia bagi kehidupan manusia
dalam bidang kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut, karenanya
seorang dokter gigi dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk bersikap
profesional. Profesi dokter gigi dituntut untuk dapat memberikan pelayanan
yang bermutu, benar secara ilmiah dan baik dari aspek etik.

Tahun tujuh puluban, dokter atau dokter gigi dianggap sebagai
manusia utama karena mampu menyembuhkan orang sakit, dalam pelayanan
kesehatan, pasien tunduk pada perintah dokter atau apa saja yang disarankan

dokter, setelah era tahun sembilan puluban terjadi perubahan era globalisasi
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(WTO) dan kesepakatan regional seperti Asean Free Trade Area (AFTA) dan
Asia pacific Economic Cooperation (APEC) mencetuskan liberalisasi
ekonomi dunia yang mengakibatkan persaingan manajemen pada pelayanan
kesehatan. Keadaan ini memberi dampak terjadinya paradipma baru yaitu
dengan menempatkan pasien sebagai pelanggan dan menjadi fokus
pelayanan, yang berarti kepuasan, keselamatan, dan kenyamanan merupakan
hal utama bagi pasien.

Harapan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan mencakup
pelayanan yang indikatif dan bermutu, diberikan oleh dokter dan dokter gigi
dengan sikap dan perilaku yang profesional dan bertanggung jawab.
Hubungan dokter sebagai pemberi pelayanan kesehatan harus menghargai
hak-hak pasien, transparan, acountable dan memperhatikan aspek hukum
sehingga setiap dokter gigi wajib menunjukkan kinerja yang prima (best
practice) pada waktu melakukan pelayanan yang berkaitan dengan kinerja.

Pengertian kinerja itu sendiri adalah keluaran kerja ternilai yang
disyaratkan oleh organisasi tempat kerja ternilai yang terdiri atas hasil kerja,
perilaku kerja dan sifat pribadi yangn berhubungan dengan pekerjaan.
Beberapa faktor yang berhubungan dengan kinerja diantaranya adalah
variabel individu yang meliputi kemampuan dan keterampilan, fisik maupun
mental, latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman, umur, etnis, jenis
kelamin, kemudian variabel organisas yang meliputi sumber daya,

kepemimpinan, imbalan, struktur, desain pekerjaan dan variabel psikologis
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Terdapat beberapa kriteria atau penilaian dalam kinerja yaitu
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan pada pekerjaan, sikap kerja
dinyatakan sebagai antusiasme, komitmen dan motivasi, kualitas pekerjaan
yang konsisten secara detail, hasl kerja, interaksi dan komunikasi dengan
orang lain.

Bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek
fisik dan psikologis atau mental. Kemampuan fisik seseorang tentunya
merupakan bagian yang menentukan kualitas kinerjanya. Salah satu faktor
yang menentukana kemampuan fisik seseorang adalah umur. Aspek psikologis
atau mental menjadikan taraf berfikir seseorang semakin matang dan dewasa.
Umur yang semakin matang akan membantu peningkatan kualitas kinerja.
Hubungan antara umur denngan kinerja merupakan sesuatu yang sangat

penting. Seorang anggota organisasi yang berusia lebih tua akan lebih
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C. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut :

Faktor-faktor yang berhubungan
dengan kinerja
I
l l 4
Variabe! Individu Variabel Variabel
Organisasi Psikologis
Kemampuan dan L
keterampilan Dokter Gigi
Latar belakang
keluarga
Tingkat sosial
Kinerja Dokter
Umur > Gigi
Etnis
Jenis kelamin
Gambar 1. Kerangka Konsep
D. Hipotesis
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